Lampiran 1

Gambar PLS: Loading, ICR, AVE Seluruh Grup Awal
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Lampiran 2

Gambar PLS: Loading, ICR, AVE Seluruh Grup Akhir
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Gambar PLS: Loading, ICR, AVE Subgrup Gender Pria

Lampiran 3
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Lampiran 4

Gambar PLS: Loading, ICR, AVE Subgrup Gender Wanita
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Lampiran §

Gambar PLS: Loading, ICR, AVE Subgrup Pengalaman > 6 Tahun
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Lampiran 6

Gambar PLS: Loading, ICR, AVE Subgrup Pengalaman < 6 Tahun
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Lampiran 7

KUESIONER MENGENAI DETEKSI FRAUD

Dalam studi ini, fraud didefenisikan sebagai suatu jenis tindakan melawan
hukum, yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu dengan sengaja guna memperoleh

sesuatu dengan cara menipu.

Tujuan utama dari kuesioner adalah mengidentifikasi faktor-faktor yamg
mempengaruhi pendeteksian fraud oleh auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) dan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP).

Kuesioner ini terdiri dari 5 (lima) bagian, 4 bagian pertama berisi aspek-aspek
yang mempengaruhi auditor dalam mendeteksi fraud. Sedangkan bagian kelima

berisi tentang informasi demografi.

Silahkan jawab pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan memberi tanda
cek (V) pada tempat yang tersedia ([]) untuk jawaban yang paling sesuai dengar

kondisi anda.

Untuk menjawab bagian 1-4 silahkan menggunakan skala sebagai berikut:
1. 2 3. 4. 5. 6.

Sangat Tidak  Tidak Setuju. = Agak Tidak  Agak Setuju.  Setuju.. - Sangat Setuju.
Setuju. Setuju.
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1. 2. 3. 4. 5. 6.
Sangat Tidak ~ Tidak Setuju. Agak Tidak  Agak Setuju. Setuju.  Sangat Setuju.
Setuju. Setuju.
Sejauhmana anda setuju atas pernyataan-pernyataan dibawah ini. Silahkan

menggunakan skala diatas.

Dalam merespon pernyataan dibawah ini, silakan merujuk pada keadaan yang paling

sering anda temui pada saat melakukan pekerjaan sebagai auditor.

Bagian 1: Whistle-blowing
Whistle-blowing Kode WB 1123|456
Whistle-blowing bermanfaat dan penting bagi

1 | Whistle _ Oo|o|ga|go|ga|a
institusi Pemerintah

9 Whistle-blower (Pelapor) berasal dari internal Olololololo
dan external

3 Whistle-blowing didorong secara internal oleh Ologlo lololo

institusi Pemerintah

Institusi Pemerintah memiliki mekanisme
perlindungan terhadap Pelapor
Whistle-blower (Pelapor) akan melaporkan
5 | pelanggaran oleh karyawan Manajemen o|djgala|lo|la
Menengah

Whistle-blower (Pelapor) akan melaporkan

6 pelanggaran oleh karyawan Manajemen Senior

. Whistle-blower (I_Delapor) akan melaporkan Ololololo o
pelanggaran ke pihak External (Media)

o Me_nelaah dan Mengkonfirmasi Informasi dari dJlolololo o
Whistleblower

] Whlstlgblowmg membantu Pelaksanaan Audit Olololo lolo
Forensik

10 Whlstl_eblo_wmg membantu Pelaksanaan Audit Oioloalololo
Investigasi

1 Whistleblowing meningkatkan system Deteksi Olololololo
fraud

1 Whlstleblqwmg memt?antu_ Qalam proses Olg|gigig|lg
pendeteksian fraud relatif lebih singkat
Whistleblowing berdampak pada menurunya

13 i i

angka fraud
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1. 2. 3. 4. 5. 6.
Sangat Tidak ~ Tidak Setuju.  Agak Tidak  Agak Setuju. Setuju.  Sangat Setuju.
Setuju. Setuju.

Sejauhmana anda setuju atas pernyataan-pernyataan dibawah ini. Silahkan

menggunakan skala diatas.

Dalam merespon pernyataan dibawah ini, silakan merujuk pada keadaan yang paling

sering anda temui pada saat melakukan pekerjaan sebagai auditor.

Bagian 2: Audit Forensik

Audit Forensik Kode AF 112{3|4|5]|6
Audit forensik digunakan untuk mendeteksi
fraud

1

Audit  forensik dapat menjamin  proses
mendeteksi fraud menjadi lebih cepat

Audit forensik dilakukan untuk membantu
dalam pencegahan fraud

Audit  forensik digunakan untuk mereviu
pengendalian internal

Audit  forensik dapat menjamin strategi
5 | mencegah dan mendeteksi fraud pada sebuah (O | O| Q| Oo| 0| O
organisasi

Audit forensik dapat dijadikan sebagai metode
yang tepat untuk mendeteksi fraud

Audit forensik dapat menbantu menjamin
7 | perlindungan asset organisasi dari penggunaan | 1 | O | O| O | O | O
oleh pihak-pihak yang tidak berwenang
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1. 2. 3. 4. 5. 6.
Sangat Tidak ~ Tidak Setuju.  Agak Tidak  Agak Setuju. Setuju.  Sangat Setuju.
Setuju. Setuju.

Sejauhmana anda setuju atas pernyataan-pernyataan dibawah ini. Silahkan

menggunakan skala diatas.

Dalam merespon pernyataan dibawah ini, silakan merujuk pada keadaan yang paling

sering anda temui pada saat melakukan pekerjaan sebagai auditor.

Bagian 3: Audit Investigasi

Audit Investigasi Kode Al 1123|456
Auditor dalam melakukan audit investigasi harus
bersikap independen

1

Auditor dalam melakukan audit investigasi harus
memiliki sikap skeptisme profesional

Auditor dalam melakukan audit investigasi harus
3 | memiliki  pengetahuan peraturan perundang-
undangan dan pengetahuan mengenai prinsip-
prinsip dalam investigasi

Auditor dalam melakukan audit investigasi harus

4 oo [ ¥ ) I O I D
merencanakan teknik investigasi yang efektif

c Auditor dalam melakuka.m audllt investigasi perlu alolalololo
melakukan perumusan hipotesis

6 Auditor dalam melakukan audit investigasi perlu olololololo

melakukan pengamatan dan wawancara

Auditor dalam melakukan audit investigasi dapat
7 | meminta bantuan tenaga ahli lainnya

Auditor dalam melakukan audit investigasi harus
8 | menggunakan data non keuangandanmengenali | O | O | O | O | O | O
pola hubungan tiap transaksi

Auditor dalam melakukan audit investigasi harus
9 | mengumpulkan, memeriksa, dan menilai atas | O | O | O| O | O | O
kecukupan dan ketepatan bukti

Auditor dalam melakukan audit investigasi harus
10 | mengevaluasi secara kritis setiap bukti yang | OO | OO |0 | O
ditemukan agar dapat mendeteksi fraud
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1. 2. 3. 4. 5. 6.
Sangat Tidak  Tidak Setuju.  Agak Tidak  Agak Setuju.  Setuju.  Sangat Setuju.
Setuju. Setuju.

Sejauhmana anda setuju atas pernyataan-pernyataan dibawah ini. Silahkan

menggunakan skala diatas.

Dalam merespon pernyataan dibawah ini, silakan merujuk pada keadaan yang paling

sering anda temui pada saat melakukan pekerjaan sebagai auditor.

Bagian 4: Deteksi Fraud

Deteksi Fraud Kode DF 112(3[4]5]6

. A.\d.anya pemisahan tugas dapat menurunkan aolalalololo
risiko fraud

) Pelanggaran peraturan dapat meningkatkan risiko alalolololo
fraud

3 Pelanggara_m peraturar_l _oleh pimpinan organisasi | — | <\~ |5 | |
dapat meningkatkan risiko fraud

A Pelang_;gar.an SOPyar_lg dllakuka.n_oleh pimpinan | -\ 4 |5 |5 |0 | o
organisasi dapat meningkatkan risiko fraud

. Tldak_ a_ldan_ya I_apor_an f_ra}ud dari auditor aolololalolo
mengindikasikan tingginya risiko fraud
Salah saji dalam laporan keuangan yang

6 | dilakukan secara sengaja merupakan fraud O poa oo

. T.|ngg|r1ya complain z.sltas_ d!skrlmlna5| yang | 5l g lg 1o lolo
dialami karyawan mengindikasikan adanya fraud
Pimpinan organisasi yang memiliki gaya

8 | manajemen yang otoriter dapat mendorong | O | O | 4| O| O | O
terjadinya fraud
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Untuk bagian berikut di bawah ini, silakan menjawab dengan memberi tanda cek
(V) untuk jawaban yang paling sesuai menurut anda pada ([J) atau dengan mengisi
tempat yang telah tersedia.

Bagian 5: Informasi Demografi

1. Jenis kelamin; U Pria U Wanita

2. Kelompok usia:

L1 Kurang dari 20 tahun
(1 20+ s.d 30 tahun

[1 30+ s.d 40 tahun

L1 40+ s.d 50 tahun

[1 50+ s.d 60 tahun

L1 Lebih dari 60 tahun

3. Apakah Pendidikan terakhir anda ?

Sekolah Menengah Atas atau yang sederajat
Diploma atau yang sederajat

Sarjana atau yang sederajat

Master atau yang sederajat

Doktoral atau yang sederajat

Profesi

Lain-lain. Harap sebutkan

oo ood

4. Pengalaman kerja anda sebagai auditor:

[ Kurang dari 1 tahun (< 1 tahun)

L1 1 sampai dengan 3 tahun (1 tahun — 3 tahun)

L' Lebih dari 3 tahun sampai dengan 6 tahun (> 3 tahun — 6 tahun)
L1 Lebih dari 6 tahun (6 tahun)

5. Pendapatan kotor per bulan (sebelum pajak)

' Kurang dari Rp.2.500.000, -

' Rp. 2.500.000,- s.d Rp.5.000.000,-
[ Rp. 5.000.000,- s.d Rp.10.000.000,-
[0 Rp. 10.000.000,- s.d Rp.15.000.000,-
[ Rp. 15.000.000,- s.d Rp.20.000.000,-
L1 Lebih dari Rp.20.000.000,-
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